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ABSTRAK 

 

 

Nama : Amaliyah Khairani 

Program Studi : Kedokteran  

Judul : Tingkat Pengetahuan, Sikap dan Perilaku Masyarakat terhadap 

Penggunaan Pestisida Rumah Tangga dalam Penanggulangan 

Hama 

 

Pestisida rumah tangga adalah bahan zat kimia atau lainnya yang digunakan untuk 

membunuh hama atau pengganggu. Penggunaan pestisida rumah tangga merupakan 

upaya yang paling banyak digunakan masyarakat untuk mengurangi gangguan 

kenyamanan dan kesehatan akibat hama. Penggunaan pestisida yang tidak tepat 

disebabkan karena faktor pengetahuan, sikap dan perilaku dalam penggunaan 

pestisida yang masih rendah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat 

pengetahuan, sikap dan perilaku masyarakat terhadap penggunaan pestisida rumah 

tangga dalam penanggulangan hama di rumah susun kelurahan 24 Ilir Kecamatan 

Bukit Kecil Kota Palembang. Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif 

deskriptif observasional dengan desain cross sectional dengan menggunakan data 

primer dari sumber utama/responden penelitian yang diperoleh melalui wawancara 

terpimpin dengan instrumen kuesioner dengan besar sampel sebanyak 180 sampel 

yang telah memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Sampel penelitian ini diambil 

dengan metode Cluster Random Sampling. Hasil uji statistik didapatkan tingkat 

pengetahuan masyarakat terhadap penggunaan pestisida rumah tangga dalam 

penanggulangan hama terdiri dari kategori baik (58,9%), cukup (22,8%) dan kurang 

(18,3%). Adapun tingkat sikap terdiri dari kategori baik (96,67%), cukup (2,78%) 

dan kurang (0,56%). Sedangkan tingkat perilaku terdiri dari kategori baik (74,4%), 

cukup (21,1%) dan kurang (4,4%).Sehingga dapat disimpulkan bahwa tingkat 

pengetahuan, sikap dan perilaku masyarakat terhadap penggunaan pestisida rumah 

tangga dalam penanggulangan hama tergolong kategori baik. 

 

Kata Kunci: Tingkat Pengetahuan, Sikap, Perilaku, Masyarakat, Pestisida Rumah 

Tangga. 
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ABSTRACT 

 

 

Name    : Amaliyah Khairani 

Study Program : Medicine 

Title : Level of Knowledge, Attitudes and Community Behavior on the 

Use of Household Pesticides in Pest Control 

 

Household pesticides are chemicals or other substances used to kill pests or 

intruders. The use of household pesticides is the most widely used effort by the 

community to reduce comfort and health disturbances due to pests. Improper use of 

pesticides is caused by factors of knowledge, attitudes, and behavior in the use of 

pesticides are still low. This study aimed to determine the level of knowledge, 

attitudes, and behavior of the community towards the use of household pesticides 

in controlling pests in the Rumah Susun Kelurahan 24 Ilir, Kecamatan Bukit Kecil, 

Palembang. This study was observational descriptive quantitative research with a 

cross-sectional design using primary data from the main source/research 

respondents obtained through guided interviews with a questionnaire instrument 

with a sample size was 180 samples that have met the inclusion and exclusion 

criteria. The research sample was taken using the Cluster Random Sampling 

method. Statistical test results showed that the level of public knowledge of the use 

of household pesticides in pest control consisted of good (58.9%), sufficient 

(22.8%) and poor (18.3%) categories. The attitude level consists of good categories 

(96.67%), sufficient (2.78%) and less (0.56%). While the level of behavior consists 

of good categories (74.4%), enough (21.1%) and less (4.4%). Therefore, it can be 

concluded that the level of knowledge, attitudes and behavior of the community 

towards the use of household pesticides in pest management was classified as good 

category.  

 

Keywords: Knowledge Level, Attitude, Behavior, Community, Household 

Pesticides. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 Pestisida adalah bahan zat kimia atau lainnya yang digunakan untuk 

membunuh hama atau pengganggu (Nurhayati, 2014). Pestisida merupakan 

bagian yang tak terpisahkan dari kehidupan rumah tangga. Di Indonesia, 

penggunaan pestisida rumah tangga terus mengalami peningkatan semenjak 

tahun 1970-an. Menurut organisasi kesehatan dunia (WHO) di negara 

berkembang hanya menggunakan 25% dari total penggunaan pestisida di 

seluruh dunia. Namun, tercatat angka kematian mencapai 99% hal ini terjadi 

karena penggunaannya cenderung tidak bijak (Yuliani et al., 2011). 

 Penggunaan pestisida rumah tangga adalah upaya yang paling banyak 

digunakan masyarakat untuk mengurangi gangguan kenyamanan dan 

kesehatan akibat hama. Pestisida dengan harganya yang relatif murah, efektif 

membunuh hama, mudah digunakan, mudah  didapatkan dimana saja dan hasil 

dapat terlihat secara langsung membuat jumlah penggunaan pestisida di 

Indonesia mengalami peningkatan setiap tahunnya (Hendri et al., 2019). Hama 

pemukiman (urban pest) yaitu makhluk hidup di sekitar manusia dan 

pemukimannya yang menimbulkan gangguan fisik dan psikis bagi penghuni 

rumah (Yuliani, 2012). Kelompok hama pemukiman yang sering menjadi 

masalah rumah tangga di Indonesia adalah nyamuk, tikus, kecoa, lalat, semut 

dan rayap (Sutikno et al., 2019).  

 Menurut hasil penelitian yang dilakukan Yushananta et al dalam Ibrahim, 

Ilyas & Sahrir (2022) penggunaan pestisida dengan dosis berlebihan akan 

berisiko terjadinya keracunan 4,39 kali. Hasil data dari Kasus Keracunan 

Nasional (SIKERNAS) Pada tahun 2017 terdapat 124 kasus dan 2 diantaranya 

meninggal dunia. Menurut laporan tahunan pusat data dan informasi obat dan 

makanan pada tahun 2019 kelompok penyebab keracunan pestisida paling 

banyak disebabkan oleh pestisida rumah tangga sebanyak 178 kasus (BPOM,  
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2019).  Selain keracunan, menurut Yuliani (2012) dampak negatif lain yang 

ditimbulkan penggunaan pestisida rumah tangga secara intensif adalah 

pencemaran lingkungan dan resistensi hama terhadap pestisida. 

 Penggunaan pestisida yang tidak tepat disebabkan karena faktor 

pengetahuan, sikap dan perilaku dalam penggunaan pestisida yang masih 

rendah (Tatuhey & Pattiselanno, 2020). Seseorang dengan pengetahuan yang 

baik akan diikuti oleh sikap yang baik. Peningkatan sikap yang baik akan 

menarik peningkatan perilaku yang semakin baik (Thao et al., 2019). 

 Pada penelitian sebelumnya didapatkan bahwa terdapat hubungan antara 

tingkat pengetahun dan sikap responden (p= 0,00) yang artinya pengetahuan 

yang dimiliki cenderung mempengaruhi sikapnya. Begitupun sikap dan 

perilaku (p= 0,00), perubahan pada sikap akan diikuti oleh perubahan pada 

perilaku (Manalu, 2019). Selain itu penelitian yang dilakukan oleh  Prayitno et 

al (2014) menunjukkan hubungan yang signifikan antara pengetahuan dan 

perilaku dalam penggunaan pestisida (p= 0,00).  

 Rumah susun dipilih sebagai lokasi penelitian karena dianggap dapat 

mewakili rumah tangga dengan kepadatan hunian tinggi sehingga berpotensi 

menimbulkan lingkungan yang kumuh (Gadeng et al., 2019). Palembang 

merupakan salah satu kota yang memiliki rumah susun. Rumah susun di 

kawasan ini tergolong padat (Kemen PUPR Sumsel, 2018). Hasil survey awal 

yang dilakukan peneliti bahwa terdapat kondisi lingkungan pemukiman rumah 

susun yang tampak kumuh dan kurang terawat akibatnya sangat rentan 

terhadap gangguan hama (Sutikno et al., 2021). 

 Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

mengenai tingkat pengetahuan, sikap dan perilaku masyarakat terhadap 

penggunaan pestisida rumah tangga dalam penanggulangan hama. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan permasalahan 

sebagai berikut: Bagaimana tingkat pengetahuan, sikap dan perilaku 

masyarakat terhadap penggunaan pestisida rumah tangga dalam 

penanggulangan hama? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Mengetahui tingkat pengetahuan, sikap dan perilaku masyarakat 

terhadap penggunaan pestisida rumah tangga dalam penanggulangan 

hama. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui karakteristik penggunaan pestisida rumah tangga yang 

ditinjau dari (jenis pestisida, bentuk pestisida, cara penggunaan, 

tempat penggunaan, tempat penyimpanan, frekuensi penggunaan, 

waktu penggunaan dan alasan penggunaan). 

2. Mengetahui tingkat pengetahuan masyarakat terhadap penggunaan 

pestisida rumah tangga dalam penanggulangan hama. 

3. Mengetahui tingkat sikap masyarakat terhadap penggunaan 

pestisida rumah tangga dalam penanggulangan hama. 

4. Mengetahui tingkat perilaku masyarakat terhadap penggunaan 

pestisida rumah tangga dalam penanggulangan hama. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi dan 

referensi bagi penelitian selanjutnya untuk melakukan penelitian yang 

berkaitan dengan tingkat pengetahuan, sikap dan perilaku masyarakat 

terhadap penggunaan pestisida rumah tangga dalam penanggulangan 

hama. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi tenaga kesehatan, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi di bidang kedokteran dan kesehatan dalam 

upaya pengendalian hama yang tepat sasaran dan mengurangi 

dampak negatif yang ditimbulkan. 

2. Bagi masyarakat, hasil penelitian ini diharapkan menjadi sumber 

informasi dan pengetahuan mengenai penggunaan pestisida rumah 

tangga dalam penanggulangan hama. 
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1.5 Keaslian Penelitian 

 

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian 

 

No Nama Judul Penelitian Metode Hasil 

1 Sutikno 

et al., 

(2021) 

Faktor lingkungan 

yang mempengaruhi 

keberadaan hama yang 

mengganggu penghuni 

rumah di Kota 

Pekanbaru 

Penelitian ini merupakan 

kuantitatif deskriptif korelasi 

dengan desain cross sectional 

menggunakan teknik 

wawancara mendalam dengan 

menggunakan kuesioner 

terstruktur dan observasi 

langsung 

 

Faktor lingkungan kotor mempengaruhi keberadaan hama 

pemukiman. Terdapat hubungan frekuensi kegiatan 

pembersihan terhadap kondisi kebersihan drainase (taraf p= 

0,00 dengan koefisien Chi Square 24,78). Kegiatan 

pembersihan lingkungan berpengaruh terhadap kondisi 

kebersihan drainase (taraf 0,02 dengan koefisien Chi square 

14,12). Terdapat hubungan pengangkutan sampah dengan 

kondisi drainase di pemukiman (taraf 0,049 dengan koefisien 

Chi Square 5,84).  

2 Ade et 

al., 

(2021) 

 

 

Aplikasi penggunaan 

insektisida rumah 

tangga di Area Buffer 

Wilayah Kerja Kantor 

Kesehatan Pelabuhan 

Kelas III Sampit 

Jenis penelitian ini adalah 

kuantitatif observasional 

deskriptif dengan desain cross 

sectional serta kuesioner 

sebagai alat ukur 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan tingginya ketergantungan 

menggunakan pestisida jenis insektisida (97,03%), sebagian 

besar memilih formulasi coil/bakar (46,27%), frekuensi 

penggunaan >1 kali sehari (60,20%) dan digunakan sepanjang 

malam  (92,86%). Insektisida telah digunakan selama >10 

tahun (55,30%) dengan bahan aktif insektisida rumah tangga 

adalah piretroid sintetik dan DEET (diethyltoluamide). 

3 Maddah 

et al., 

(2020) 

The first community-

based intervention to 

promote safe pesticide 

use by developing 

knowledge, attitudes, 

and practices among 

Lebanese farmers 

Penelitian ini menggunakan 

jenis penelitian kuantitatif 

deskriptif analitik dengan 

desain quasi experimental 

dengan pendekatan pre-test dan 

post-test serta kuesioner 

sebagai alat ukur 

Terdapat peningkatan yang signifikan antara pengetahuan, 

sikap dan perilaku secara statistik setelah intervensi.  Rerata 

skor pengetahuan petani meningkat signifikan (M= 0,8, SD= 

0,2) dibandingkan dengan (M 0,6, SD 0,1) pada awal (p<0,05). 

Sedangkan untuk perilaku, peningkatan yang signifikan (M= 

1,466, SD= 0,590) dibandingkan dengan (M 0,663, SD= 

0,295) pada awal (p<0,05). Juga untuk sikap positif, 

peningkatan signifikan (M= 0,97, SD= 0,20) dibandingkan 

dengan (M= 0,9, SD= 0,17) pada awal (p<0,05). 
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Persamaan dan perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya: 

- Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada jenis 

penelitian kuantitatif. 

- Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada lokasi 

penelitian, variabel penelitian dan desain penelitian. 
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